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ABSTRAK 

Tingginya laju pertumbuhan penduduk dan alih fungsi lahan pertanian, menyebabkan perlunya 

dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi beras. Produksi yang diperoleh dari lahan 

pertanian yang ada belum mencapai hasil yang optimal.  Upaya yang perlu dilakukan  untuk 

meningkatkan produksi padi diantaranya adalah memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan 

metode budidaya tanaman padi.  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kombinasi yang 

paling tepat antara bahan  organik kaya sumber hayati (BOKASHI) dan pupuk NPK terhadap 

produksi padi yang ditanam secara jajar legowo.  penelitian dilakukan di Kecamatan Pulau 

Punjung Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat pada bulan Juli-Desember 2015.  

Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi bokashi + 75% pupuk buatan memberikan hasil 

gabah 6.3 ton/ha, sementara produksi padi tanpa penambahan bokashi + 100% pupuk buatan 

memberikan hasil gabah 3.9 ton/ha, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan 

bokashi dapat meningkatkan produksi gabah sebanyak 2.4 ton/ha.  Penambahan 2 ton/ha 

bokashi yang ditanam secara sistem jajar legowo pada tanaman padi berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi dan dapat mengurangi penggunaan pupuk 

buatan sebanyak 25%. 

 

Kata Kunci : Bokashi, Produksi Padi, Jajar Legowo, Pupuk, Kesuburan tanah 

 

ABSTRACT 

The high rate of population growth and the conversion of agricultural land, causing the need 

for efforts to increase rice production. While the production obtained from existing agricultural 

lands yet to achieve optimal results. Efforts should be made to increase the rice production of 

which is to improve soil fertility and method of rice cultivation. This study aims to obtain the 

most appropriate combination of organic material rich in biological resources (Bokashi) and 

NPK fertilizer on rice production are grown Legowo row. Research conducted in the District 

Pulau Punjung Dharmasraya West Sumatra province in July to December 2015. The study 

showed that the combination of Bokashi + 75% of artificial fertilizers provide grain yield of 

6.3 tonnes/ha, while rice production without adding Bokashi + 100% synthetic fertilizers 

provide grain yield 3.9 tonnes/ha, thus it can be concluded that the addition of bokashi can 

increase grain production as much as 2.4 tons/ha. The addition of 2 tonnes/ha planted Bokashi 

system Legowo row in rice plants significantly affect the growth and production of rice plants 

and can reduce the use of artificial fertilizers as much as 25%. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, maka kebutuhan akan makanan 

pokok seperti beras dan jagung juga mengalami peningkatan.  Hal ini juga dipersulit dengan 

banyaknya lahan pertanian yang mengalami alih fungsi lahan menjadi berbagai bangunan dan 

infrastruktur.  Sementara itu, produksi yang diperoleh dari lahan pertanian yang ada belum 

mencapai hasil yang optimal. 

Bahan organik kaya akan sumber hayati (BOKASHI) merupakan pupuk kompos yang 

dihasilkan melalui proses fermentasi bahan organik dengan penambahan rhizobakteria sebagai 

dekomposer, sehingga kompos dapat dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat dari pada 

dengan cara konvensional.  Penggunaan bokashi ini bertujuan untuk meningkatkan sumber 

hara tanah, sehingga mengurangi ketergantungan petani terhadap  pupuk buatan. Sutanto 

(2007) menyatakan bahwa salah satu faktor yang menentukan kesuburan tanah adalah 

ketersediaan bahan organik dalam tanah. Penggunaan bahan organik tidak hanya menambah 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman tetapi juga menciptakan kondisi yang sesuai untuk 

tanaman dengan memperbaiki aerasi, mempermudah penetrasi akar dan memperbaiki kapasitas 

menahan air 

Kompos merupakan hasil akhir dari suatu proses fermentasi tumpukan sampah-sampah 

baik yang berasal dari tanaman atau hewan (Hakim et al., 1987). Kompos bisa berasal dari  

bahan – bahan organik (sampah organik) seperti dedaunan, rumput, jerami, sisa ranting dan 

dahan, kotoran hewan dan lain – lain yang telah mengalami proses pelapukan sehingga sudah 

berubah bentuk dan sudah tidak dikenal bentuk aslinya, bewarna kehitam-hitaman, dan tidak 

berbau busuk karena adanya interaksi antara mikroorganisme (bakteri dan jamur pembusuk) 

dengan bahan organik tersebut (Murbandono, 2003). 

Sistem penanaman yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh dalam 

rangka intensifikasi untuk meningkatkan produksi tanaman. Salah satu teknologi penanaman 

adalah pengaturan  jarak tanam. Cara tanam legowo dapat diterapkan pada lahan sawah 

maupun lahan kering dengan tingkat kesuburan tanah dan ketersediaan sumber air yang cukup.  

Sistem tanam legowo umumnya dikenal pada pertanaman padi sawah dengan tujuan 

utama untuk meningkatkan hasil gabah per satuan luas lahan. Ada beberapa tipe cara tanam 

legowo yang biasa diterapkan petani diantaranya tipe legowo (2:1), (4:1).  Tanam legowo 2:1 

berarti setiap dua baris tanaman diselingi satu barisan kosong yang memiliki jarak dua kali dari 

jarak tanaman antar baris. Untuk menggantikan populasi tanaman pada baris yang kosong, 

jumlah tanaman pada setiap baris yang berdekatan dengan baris yang kosong ditambah 

sehingga jarak tanam dalam barisan menjadi lebih rapat (Kusmayadi, 2014).  Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari bokashi dan pupuk buatan terhadap pertumbuhan 

tanaman padi yang ditanam secara jajar legowo. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini dimulai bulan Agustus – Desember tahun 2015 bertempat di Kecamatan 

Pulau Punjung dengan menggunakan sistem tanam jarwo dan tiga perlakuan yang ditempatkan 

menurut pola Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Perlakuan tersebut adalah : 

a. Pupuk buatan 100%  rekomendasi (200 kg Urea/ha, 100 kg TSP/ha dan 75 kg KCl/ha) 

b. Bokashi 2 ton/ha +  pupuk buatan 75 % dari rekomendasi 

c. Bokashi 2 ton/ha +  pupuk buatan 50 % dari rekomendasi 

Tanah masing-masing lokasi di ambil sampelnya secara komposit, selanjutnya akan di 

analisis beberapa  ciri kimia tanah seperti pH H2O, C-organik (metoda Walkley dan Black, P-

Bray dan Kapasitas Tukar Kation Tanah (Analisis tanah awal dan tanah setelah inkubasi).  Data 

tanah akan di uji dengan kriteria ciri kimia tanah, dan data tanaman akan di uji F.  Jika berbeda 

nyata, maka akan dilajutkan dengan uji BNJ pada taraf 0,05. 

Variabel yang diamati antara lain:  jumlah anakan total, jumlah anakan produktif. Pengamatan 

yang dilakukan adalah jumlah anakan total,  jumlah anakan produktif, jumlah gabah isi, jumlah 

gabah hampa dan berat gabah perhektar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini sudah dilakukan analisa tanah dan bokashi. Hasil analisa tanah 

sebelum dan sesudah inkubasi dan analisa pupuk bokashi yang dilakukan di laboratorium 

tanah, pupuk, daun dan kultur jaringan Agroekoteknologi Kampus III Unand Dharmasraya 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1.  Hasil analisa beberapa sifat kimia tanah sebelum dan sesudah inkubasi  

Perlakuan pH H2O C-organik (%) KTK (me/100 g) 

Tanah awal 4,7 M 1,67 R 0,02 SR 

Setelah inkubasi 5,6 AM 2,1 S 0,32 S 

Keterangan : M (Masam), AM (Agak Masam), SR (Sangat Rendah), R (Rendah), S (Sedang) 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dengan penambahan pupuk bokashi dapat 

meningkatkan pH tanah dari Masam (4,7) menjadi Agak Masam (5,6).  Penambahan bokashi 

juga meningkatkan kadar C-organik Tanah dari Rendah (1,67%) menjadi Sedang (2,1%) dan 
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meningkatkan KTK tanah dari Sangat Rendah (0,02)  menjadi Sedang (0,32).  Dengan 

demikian penambahan bokashi dapat memperbaiki tingkat kesuburan tanah. 

Tabel 2.  Hasil analisa pupuk bokashi  

pH N-total (%) C-organik (%) P2O5 (mg/100g) K2O (me/100 g) 

6,7* 0,40* 18* 16,12* 0,21* 

6,8 - 7,4** 9,8 - 32** 0,4** 10-  20** 0,2** 

Keterangan : *) Hasil analisa pupuk bokashi yang digunakan dalam penelitian ini 

 **) Kriteria mutu pupuk organik domestik berstandar SNI 19-7030-2004 

 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa analisa pupuk bokashi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pH 6.7, 0.4 % N-total, 18% C-Organik, 16.12 mg/100 g P2O5 dan 0.21 

me/100 g K2O .  Sementara itu, kriteria mutu pupuk organik domestik berstandar SNI 19-703 

0-2004 adalah pH 6.8-7.4, 9.8-32% C-organik, 0.4% N-total, 10-20 mg/100 g P2O5 dan 0.2 

me/100 g K2O.  Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa bokashi yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah memenuhi kriteria mutu pupuk organik domestik berstandar SNI.  

Untuk mengetahui pengaruh penambahan bokashi terhadap produksi padi yang ditanam 

secara sistem tanam jajar legowo, maka dilakukan pengamatan beberapa parameter. 

Pengamatan yang dilakukan adalah jumlah anakan total,  jumlah anakan produktif, jumlah 

gabah isi, jumlah gabah hampa dan berat gabah perhektar yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengaruh penambahan bokashi terhadap pertumbuhan dan                                               

produksi padi yang ditanam secara sistem tanam jajar legowo 

Parameter % pupuk 

buatan 

bokashi 

+ 75 % pupuk 

buatan 

 bokashi 

+ 50 % pupuk 

buatan 

Jumlah anakan total 14 c 29 a  23 b 

Jumlah anakan 

produktif 

11 c 26 a  21 b 

Jumlah gabah isi 104 c 146 a  117 b 

Jumlah gabah hampa 32 a 28 b  26 b 

Hasil gabah (ton/ha) 3.9 c 6.3 a  4.5 b 
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Penambahan bokashi yang ditanam secara sistem jajar legowo pada tanaman padi berpengaruh 

nyata terhadap jumlah anakan total dan jumlah anakan produktif.  Penambahan bokashi + 75% 

pupuk buatan memberikan jumlah anakan total tertinggi (29 batang), kemudian diikuti oleh 

bokashi + 50% pupuk buatan (23 batang) dan jumlah anakan total terendah adalah pada 

perlakuan tanpa penambahan bokashi ( 14 batang).  Demikian juga halnya dengan jumlah 

anakan produktif yaitu, penambahan bokashi + 75% pupuk buatan memberikan jumlah anakan 

produktif tertinggi (26 batang), kemudian diikuti oleh bokashi + 50% pupuk buatan (21 batang) 

dan jumlah anakan produktif terendah adalah pada perlakuan tanpa penambahan bokashi ( 11 

batang).   

Hal ini disebabkan karena penambahan bokashi dapat memperbaiki tingkat kesuburan 

tanah, dengan demikian penambahan pupuk buatan pada lahan yang sudah diaplikasikan 

bokashi menjadi lebih efektif dan dapat diserap tanaman dengan lebih baik.  Yuwono (2009), 

menyatakan bahwa penambahan kompos dapat memberikan nutrisi bagi tanaman, 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, menambah kemampuan 

tanah menahan air, meningkatkan aktivitas biologi tanah, meningkatkan pH pada tanah masam, 

meningkatkan ketersediaan unsur mikro dan tidak menimbulkan masalah lingkungan. 

Penambahan bokashi yang ditanam secara sistem jajar legowo pada tanaman padi 

berpengaruh nyata terhadap jumlah gabah isi dan jumlah gabah hampa.  Penambahan bokashi 

+ 75% pupuk buatan memberikan jumlah gabah isi tertinggi (146 bulir), kemudian diikuti oleh 

bokashi + 50% pupuk buatan (117 bulir) dan jumlah anakan total terendah adalah pada 

perlakuan tanpa penambahan bokashi (104 bulir).  Sementara itu jumlah gabah hampa  tertinggi 

terdapat pada tanpa penambahan bokashi dan 100% pupuk buatan (32 bulir), kemudian diikuti 

oleh perlakuan bokashi + 75% pupuk buatan (28 bulir) yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan bokashi + 50% pupuk buatan (26 bulir). 

Penambahan bokashi yang ditanam secara sistem jajar legowo pada tanaman padi juga 

berpengaruh nyata terhadap hasil gabah ton/ha.  Penambahan bokashi + 75% pupuk buatan 

memberikan hasil gabah 6.3 ton/ha, kemudian diikuti oleh bokashi + 50% pupuk buatan hasil 

gabah 4.5 ton/ha dan tanpa penambahan bokashi memberikan gabah dengan hasil terendah 

yaitu 3.9 ton/ha.   

Kombinasi bokashi dan 75% pupuk buatan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

aplikasi pemupukan pada tanaman padi yang ditanam secara jajar legowo.  Dengan  

memanfaatkan berbagai sumber bahan organik yang terdapat disekitar lahan sawah, maka 

petani dapat mengurangi penggunaan pupuk buatan sebanyak 25%. 
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SIMPULAN  

Dari pengujian teknologi ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan 2 ton/ha bokashi yang ditanam secara sistem jajar legowo pada tanaman padi 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi dan dapat 

mengurangi penggunaan pupuk buatan sebanyak 25%. 

 

2. Kombinasi bokashi + 75% pupuk buatan memberikan hasil gabah 6.3 ton/ha, sementara 

produksi padi tanpa penambahan bokashi + 100% pupuk buatan memberikan hasil gabah 

3.9 ton/ha, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penambahan bokashi dapat 

meningkatkan produksi gabah sebanyak 2.4 ton/ha.   

 

3. Dari hasil pengujian teknologi dapat direkomendasikan penambahan bokashi 2 ton/ha + 

75 % pupuk buatan sebagai acuan aplikasi  pemupukan pada tanaman padi yang ditanam 

dengan sistem jajar legowo pada Kabupaten Dharmasrsaya. 
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